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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui apakah guru sudah menguasai gaya 
mengajar naturalis dan kinestetik, 2) Mendeskripsikan implementasi gaya mengajar 
berbasis kecerdasan naturalis, dan 3) Mendeskripsikan implementasi gaya mengajar 
berbasis kecerdasan kinestetik pada kelas 1 di MIM PK Kartasura. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi kasus (case study). 
Informan penelitian ini adalah kepala sekolah, guardian angel, guru kelas 1A, guru 
kelas 1B, dan guru kelas 1C. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui langkah-
langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Guru sudah cukup menguasai 
dengan menerapkan gaya mengajar berbasis kecerdasan naturalis dan kinestetik. 2) 
Implementasi gaya mengajar berbasis kecerdasan naturalis, dimulai dengan tahap 
persiapan meliputi test MIR, pelatihan guru, dan pembuatan lesson plan. Dalam 
kegiatan pembelajaran menggunakan gaya mengajar, strategi, media, metode, variasi 
mengajar dan ciri khusus mengajar naturalis. Perbedaan dengan gaya mengajar biasa 
adalah menerapkan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar (alam) 
dan kendala yang dialami kesulitan dalam menertibkan siswa dan kurangnya 
pemahaman serta kreativitas guru. Solusi yang diambil adalah dengan memberikan 
peraturan dan konsekuensi serta diadakan pelatihan guru serta adanya evaluasi guru 
berupa raport. 3) Implementasi gaya mengajar berbasis kecerdasan kinestetik, 
dimulai dengan tahap persiapan meliputi test MIR, pelatihan guru, dan pembuatan 
lesson plan. Dalam kegiatan pembelajaran menggunakan gaya mengajar, strategi, 
media, metode, variasi mengajar, serta ciri khusus yang sesuai dengan kecerdasan 
kinestetik. Dalam pengajaran kinstetik guru lebih energik dengan memanfaatkan 
fungsi motorik siswa, dan dianggap sebagai tempat curhat. Kendala yang dialami 
adalah mengatur siswa yang selalu aktif dan guru yang kurang kreatif. Solusinya 
yaitu memanfaatkan keaktifan siswa sebagai sarana pembelajaran, membuat kontrak 
belajar, dan mengadakan pelatihan dan evaluasi guru yang berupa raport guru.  
 




This research aims to: 1) Determine whether the teacher has mastered the style 
taught naturalist and kinestethic 2) Describe implementation of teaching style based 
on natural intelligence, and 3) Describe implementation of teaching style based on 
kinestetic intelligence on the first grade of MIM PK Kartasura. This is a qualitative 
2 
 
research with case study design. The informants of this research are the headmaster, 
guardian angel, the teacher of 1A, 1B, and 1C class. The technique of data collection 
used are observation, deep interview, and documentation. The data analyzed by the 
steps of collecting, reductioning, serving/presenting, and verifying data. The validity 
of the data investigation technique is done by the triangulation technique and 
triangulation source. The results are,1) Teacher has quite to mastered by applying 
the teaching style based naturalist and kinesthetic. 2) The implementation of 
teaching style based on natural intelligence began with the preparation which are 
including Multiple Intelligence Research test, teachers training, and making lesson 
plan. In teaching activity using teaching style, strategy, media, methods, variation of 
teaching and special characteristic of natural teaching. The difference between it 
and common teaching style is using nature applied in learning activity and the 
obstacles of difficulties in disciplining students and lack of teacher’s understanding 
and creativity. The solution is giving rules and consequences, training and 
evaluating the teachers in form of report. 3) The implementation of teaching style 
based on kinestetic intelligence began with the preparation which are including 
Multiple Intelligence Research test, teachers training, and making lesson plan. In 
teaching activity using teaching style, strategy, media, methods, variation of teaching 
and special characteristic which is appropriate with kinestetic intelligence. In 
kinestetic teaching, the teacher is more energetic using stutdent’s motor neuron 
function which is considered as a place to tell something. The obstacle is difficulty in 
managing energetic students but the teacher is not creative. The solution is using the 
energetic student’s as the learning media, making  learning contract, and training 
and evaluating the teachers in form of report. 
 
Keywords: Natural intelligence, kinestetic intelligence, teaching style. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peran penting dalam meningkatkan kualitas manusia 
khususnya dalam mengembangkan potensi kecerdasan yang beraneka ragam, dan ini 
merupakan tugas dari seorang guru sebagai fasilitator dalam mengembangkannya. 
Teori Multiple Intelligence yang dikembangkan Howard Gardner, menyatakan 
bahwa manusia memiliki kecerdasan yang berbeda-beda yaitu linguistik, matematis-
logis, visual-spasial, musik, intrapersonal, interpersonal, kinestesis, dan naturalis. 
Yaumi (2013: 5) menyatakan bahwa teori Multiple Intelligence belum 
diselenggarakan secara optimal di sekolah. Implementasi kecerdasan belum ditangani 
secara profesional dan mengabaikan aspek fundamental dari kecerdasan jamak itu 




Chatib (2011: 108) mengungkapkan “dalam dunia pendidikan Multiple 
Intelligence  menjadi dasar pemilihan sebuah strategi pembelajaran untuk materi 
dalam semua bidang studi. Inti strategi pembelajaran ini adalah bagaimana guru 
mengemas gaya mengajarnya agar mudah ditangkap dan dimengerti oleh siswanya.” 
Gaya mengajar guru akan sesuai dengan tujuan pembelajaran apabila disesuaikan 
dengan gaya belajar siswa yang dapat dilihat dari kecerdasan yang dimiliki siswa. 
Dalam penelitian ini, akan membahas bagaimana gaya mengajar guru yang sesuai 
dengan gaya belajar siswa yang beranekaragam dan peneliti mengambil gaya 
mengajar naturalis dan kinestetik.  
Menurut Armstrong (2009) dalam Yaumi (2013: 177), “kecerdasan naturalistik 
merupakan keahlian dalam mengenal dan mengklasifikasi berbagai spesies termasuk 
flora dan fauna dalam suatu lingkungan.” Guru mengemas pembelajaran dengan 
mencakupkan hubungan antara manusia dengan alam yang memiliki hubungan 
timbal balik dengan tujuan pengajaran siswa tidak hanya dapat menikmati keindahan 
alam tetapi juga kepedulian untuk melestarikan alam. Menurut Yaumi (2013: 99), 
“kecerdasan kinestetik disamakan dengan istilah belajar dengan bekerja (learning by 
doing) yang menekankan pada gerakan fisik dalam mendemonstrasikan sesuatu yang 
dipelajari dengan maksud untuk memahami lebih mendalam konsep-konsep teori.” 
Dalam pembelajaran kinestetik siswa lebih mudah menangkap dan merespon 
pelajaran melalui gerakan-gerakan tubuh. Sehingga guru harus mengemas 
pembelajaran dengan memanfaatkan gerakan psikomotorik tubuh yang tanpa disadari 
aktif.  
Berdasarkan pengamatan, MIM PK Kartasura telah menerapkan gaya mengajar 
berbasis naturalis dan kinestetik dalam pembelajarannya. Dan terdapat penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Fauzi pada tahun 2016 yang membahas penerapan 
Multiple Intelligence Research (MIR) dalam pengelompokkan kelas dan 
pembelajarannya. Atas dasar tersebut, peneliti ingin mengetahui lebih dalam 
bagaimana implementasi gaya mengajar yang mengarah pada kecerdasan naturalis 
dan kinestetik dengan lokasi penelitian yang sama yaitu MIM PK Kartasura. Ini 
merupakan tantangan bagi guru bagaimana menerapkan gaya mengajar dimana 
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kegiatan didasarkan atas kecerdasan siswa agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.  
Peneliti ingin melihat skenario apa yang disiapkan oleh guru, bagaimana cara 
dan gaya mengajar guru, serta kendala apa yang dialami oleh guru saat menerapkan 
gaya mengajar berbasis kecerdasan naturalis dan kinestetik. Untuk itu peneliti 
mengangkat judul “Implementasi Gaya Mengajar Berbasis Kecerdasan Naturalis dan 
Kinestetik pada Kelas I di MIM PK Kartasura”. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi kasus 
(case study). Lokasi penelitian di MIM PK Kartasura Sukoharjo yang dilaksanakan 
pada bulan November 2016 – Maret 2017. Dengan subjek penelitian ini adalah 
Bapak Nasrul Harahap, S. Pd.I selaku kepala sekolah, Ibu Dewi Maya A.S., S. Pd. 
selaku guardian angel, Ibu Triana Handayani, S. Pd selaku guru kelas 1A, Ibu Nur 
Rohmah, S. Hi. selaku guru kelas 1B, dan Ibu Kautsar Risqi Nursyifa, S. Pd selaku 
guru kelas 1C.  
Peneliti berperan sebagai pengamat dan pewawancara mendalam. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data bagaimana penerapan 
kegiatan pembelajaran gaya mengajar baik berbasis kecerdasan naturalis maupun 
kinestetik yang diperkuat dengan wawancara mendalam untuk memperoleh data 
persiapan, kegiatan pembelajaran, maupun evaluasi guru. Dan dokumentasi 
digunakan untuk lebih membuktikan data yang diperoleh mengenai penerapan gaya 
mengajar berbasis naturalis dan kinestetik terlaksana di MIM PK Kartasura. 
Instrumen yang digunakan adalah lember observasi dan lembar wawancara. 
Data dianalisis melalui langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan verifikasi data. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Beberapa langkah-langkah dalam pembelajaran berbasis Multiple Intelligence 
menurut Suparno (2004) dalam Candra (2015: 24) adalah mengenal kecerdasan 
siswa dengan test MIR (Multiple Intelligence Research), mempersiapkan 
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pembelajaran dengan pembuatan lesson plan, adanya strategi pengajaran yang sesuai 
dan yang terakhir diadakannya evaluasi. Berkaitan dengan implementasi gaya 
mengajar berbasis kecerdasan naturalis dan kinestetik pada kelas 1 di MIM PK 
Kartasura berikut adalah hasil penelitian dan pembahasannya: 
3.1 Penguasaan Guru terhadap Gaya Mengajar Berbasis Kecerdasan Naturalis 
dan Kinestetik 
Berdasarkan hasil temuan, guru di MIM PK Kartasura sudah cukup menguasai dan 
menerapkan gaya mengajar berbasis kecerdasan naturalis dan kinestetik pada 
pembelajarannya. Akan tetapi tidak setiap saat guru tersebut melaksanakan 
penerapan tersebut. Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari Lee Mei Ph’ng, dkk 
(2015) dengan hasil penelitian “gaya mengajar guru umumnya memiliki dampak 
positif kepada siswa akan tetapi ada suatu waktu yang tidak dapat menyesuaikan 
antara gaya belajar dan gaya mengajar siswa dan guru.” 
3.2 Implementasi Gaya Mengajar Berbasis Kecerdasan Naturalis 
Dalam pelaksanaan gaya mengajar khususnya kecerdasan naturalis, MIM PK 
Kartasura melakukan langkah-langkah awal yaitu persiapan yang meliputi 
diadakannya test MIR pada siswa, diadakannya pelatihan guru dan pembuatan lesson 
plan oleh guru. Dan pada kegiatan pembelajaran menggunakan gaya mengajar 
otoriter-demokratis yang menurut Ahmad Rohani (2004) dalam Zafi (2013:11) gaya 
mengajar otoriter cenderung memperlihatkan kekuasaan mutlak guru dan demokratis 
memandang siswa sebagai individu yang sedang berkembang. Hal ini diperlihatkan 
dalam penggunaan strategi pengamatan, media kongkrit, metode simulasi, diskusi, 
tanya jawab, pesentasi yang sesuai dengan penelitian Ekayanti (2014) bahwa faktor 
pendukung dalam kecerdasan naturalis adalah dapat mengamati secara langsung apa 
yang ada di lingkungan sekitar, penggunaan media yang sistematis dan menarik 
perhatian serta pembelajaran dengan tujuan menjaga lingkungan apabila diterapkan 
akan sesuai dengan prinsip siswa naturalis. 
Ciri khusus dalam implementasi gaya mengajar berbasis naturalis di MIM PK 
Kartasura adalah guru selalu memberikan ice breaking di sela-sela pelajaran, guru 
memperhatikan dan melayani keinginan siswa dengan memberikan fasilitas belajar 
sesuai dengan materi pembelajaran, pembelajaran dilakukan di dua tempat (dalam 
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dan luar kelas) yang sesuai dengan pernyataan Sujiono (2008) dalam Rahmawati 
(2011: 19) “bahwa ada beberapa cara mengembangkan kecerdasan naturalis yaitu 
mengajak anak untuk melakukan kegiatan di luar kelas seperti berkebun, menyiram 
tanaman, melihat serangga.” Dan ciri yang terakhir adalah guru selalu menghampiri 
dan menanyakan kepada siswa apa ada kesulitan dalam pembelajaran yang 
merupakan salah satu tugas guru menurut Ahmad Tafsir dalam Wahyudi (2012: 52) 
menyatakan “salah satu tugas guru adalah memberikan bimbingan dan penyuluhan 
tatkala anak didik menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.” Jadi, 
peran guru disini adalah sebagai fasilitator yang menurut Lee Mei Ph’ng, dkk (2015: 
67) “the facillitator teaching style attempt to foster teacher-student interaction and 
the overall goal helping student become independent in their learning.” Yang berarti 
menekankan pada interaksi guru dan siswa dengan tujuan membantu siswa lebih 
mandiri untuk belajar. 
Perbedaan implementasi gaya mengajar berbasis kecerdasan naturalis dengan 
gaya mengajar pada kelas biasa yaitu dalam mengajar berbasis naturalis lebih banyak 
menerapkan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar seperti 
pembelajaran di luar kelas (outdoor) ataupun menggunakan media dari alam. Hal 
tersebut sesuai dengan ciri khusus kecerdasan naturalis menurut Yaumi (2013: 180) 
yaitu “senang berdarmawisata ke alam, senang melakukan proyek pelajaran berbasis 
alam, memiliki kepekaan pada alam.” Dengan adanya ciri siswa naturalis yang gemar 
belajar secara outdoor mengakibatkan adanya kendala guru dalam menertibkan siswa 
dalam pembelajaran di luar kelas dan ditemukan dalam penelitian bahwa guru kurang 
dapat memahami dalam menerapkan gaya mengajar tersebut. Solusi yang diambil 
adalah dengan membuat peraturan di kelas yang konsekuensinya jelas dan 
diadakannya pelatihan guru belajar untuk guru MIM PK Kartasura.  
Selain diadakan evaluasi siswa, guru di MIM PK Kartasura juga menerima 
evaluasi yang dilakukan dua kali dalam satu semester. Guru mendapatkan raport 
berupa penilaian kegiatan pembelajaran, lesson plan, maupun ketertiban 
administrasi. Chatib (2011: 13) menyatakan bahwa ketika merancang Sekolah 
Manusia mengharuskan setiap gurunya memiliki dan menerima empat raport yang 
meliputi raport siswa, raport, raport lesson plan, raport kreativitas, dan raport 
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karakter/ akhlak. Adanya evaluasi guru berupa raport tersebut sebagai solusi sekolah 
dalam menumbihkembangkan kreativitas guru dalam mengajar. 
3.3 Implementasi Gaya Mengajar Berbasis Kecerdasan Kinestetik  
Implementasi gaya mengajar berbasis kecerdasan kinestetik di MIM PK Kartasura 
sama halnya dengan berbasis naturalis, di awali dengan adanya test MIR, pelatihan 
guru, dan pembuatan lesson plan yang disesuaikan dengan kecerdasan kinestetik. 
Gaya mengajar yang digunakan adalah demokratis dengan memberikan kebebasan 
siswa melakukan apapun sesuai dengan keinginannya asalkan tugasnya sudah 
dilaksanakan. Strategi yang digunakan adalah dengan memanfaatkan motorik siswa 
dalam pembelajaran. Dalam observasi pada mata pelajaran matematika, guru 
meminta siswa menggunakan tubuhnya untuk menghitung soal yang diberikan. Hal 
tersebut sesuai dengan salah satu strategi yang dikemukakan oleh Hamzah dan Masri 
(2009: 144) yaitu strategi peta tubuh, “tubuh manusia dapat menjadi alat pedagogis 
yang sangat berguna jika diubah menjadi poin rujukan “peta” untuk bidang 
pengetahuan tertentu. Salah satu contoh paling umum dari pendekatan ini adalah 
penggunaan jari untuk berhitung dan menghitung.” 
Media yang digunakan adalah media kongkrit. Sesuai dengan paparan Said dan 
Andi (2015: 227) salah satu “ciri gaya belajar kinestetik adalah menggunakan objek 
nyata sebagai alat bantu belajar.” Metode dalam mengajar adalah diskusi, 
demonstrasi, dan tanya jawab. Metode tersebut sesuai digunakan karena salah satu 
karakteristik anak yang memiliki kecerdasan kinestetik adalah ketika belajar, selalu 
menyertakan aktivitas yang bersifat demonstratif (Yaumi 2013:100). 
Ciri khusus yang ditemukan dalam penerapan gaya mengajar kinestetik adalah 
guru yang atraktif dengan pemberian ice breaking dan materi pembelajaran dengan 
gerakan yang menarik siswa dalam belajar. Paparan ini sesuai dengan pernyataan 
Yaumi (2013: 16) “kecerdasan kinsetetik adalah kemampuan untuk menggunakan 
seluruh tubuh dalam mengekspresikan ide, perasaan, dan menggunakan tangan untuk 
menghasilkan atau mentransformasi sesuatu.” Dan ciri selanjutnya adalah siswa 
kinestetik yang tanggap akan aturan dan konsekuensi yang telah dibuat. 
Dalam pengembangan kecerdasan kinestetik, dilakukan guru melalui 
pengarahan dan mendukung bakat serta keinginan siswa yang dilakukan dalam 
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kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Elok Faikoh tahun 2015 salah satu kesimpulannya menjelaskan bahwa faktor 
yang mendukung implementasi konsep Multiple Intelligence aspek kecerdasan 
kinestetik adalah program-program yang diadakan di sekolah seperti ekstrakurikuler. 
Dan peran guru dalam penerapan gaya mengajar kinestetik adalah sebagai tutor yang 
memberikan arahan, aturan, klarifikasi, dan penjelasan kepada siswa dan sebagai 
fasilitator berarti memposisikan guru sebagai penyedia fasilitas bagi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran (Kurniawan 2016: 142). 
Karakteristik orang yang memiliki kecerdasan kinestetik adalah merasa bosan 
dan tidak tahan untuk duduk lama-lama dalam suatu tempat dan memiliki gaya hidup 
yang sangat aktif dengan kesibukan-kesibukan (Yaumi 2013:100). Hal tersebut 
menjadi kendala yaitu pengaturan siswa yang selalu aktif dan masih ada beberapa 
guru yang kurang kreatif dalam mengemas pembelajaran. Solusi yang didapatkan 
saat penelitian adalah dengan memanfaatkan keaktifan siswa sebagai sarana 
pembelajaran dan membuat aturan atau kontak belajar, serta mengadakan pelatihan 
guru. 
Perbedaan gaya mengajar berbasis kinestetik di MIM PK Kartasura dengan 
kelas biasa adalah siswa diterima di sekolah bukan dengan test, guru lebih energik 
dengan memanfaatkan fungsi motorik dan guru di kelas menjadi tempat curhat siswa. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Elok Faikoh (2015) 
menyimpulkan bahwa bentuk implementasi konsep MI aspek kecerdasan kinestetik 
berupa aktivitas bukan tes, aktivitas yang memerlukan kinerja atau performance, 
aktivitas yang melibatkan gerak motorik, baik dalam kegiatan pra(apersepsi) maupun 
inti pembelajaran. Dan untuk evaluasi guru diadakan raport guru yang mirip dengan 
penjelasan dalam implementasi gaya mengajar berbasis naturalis. 
4. PENUTUP 
Guru sudah cukup menguasai gaya mengajar berbasis kecerdasan naturalis dan 
kinestetik yang dapat dilihat dari penerapan gaya mengajar tersebut. Implementasi 
gaya mengajar berbasis naturalis dari tahap persiapan yang meliputi test MIR, 
pelatihan guru, lesson plan hingga pada tahap kegiatan pembelajaran meliputi 
penggunaan gaya mengajar, strategi, media, serta metode sudah sesuai dengan ciri 
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khusus kecerdasan naturalis yaitu diadakannya ice breaking, guru sebagai fasilitator, 
adanya peraturan dan konsekuensi, serta pembelajaran outdoor. Perbedaan dengan 
kelas biasa adalah pemanfaatan pembelajaran berbasis alam. Kendala yang dialami 
adalah kesulitan menertibkan siswa saat pembelajaran dan kurangnya pemahaman 
dan kreatifitas guru, solusi yang diberikan adalah dengan membuat peraturan dan 
konsekuensi yang kuat dan diadakan pelatihan serta evaluasi guru yang berupa raport 
berisi penilaian kegiatan pembelajaran, lesson plan, maupun ketertiban administrasi. 
Implementasi gaya mengajar berbasis kecerdasan kinestetik, pada tahap 
persiapan dan evaluasi guru sama dengan kecerdasan naturalis, hanya dibedakan 
dalam kesesuaian kecerdasan. Kegiatan pembelajaran menggunakan gaya mengajar, 
strategi, media, dan metode yang sesuai gaya mengajar kinestetik.  Ciri khusus 
berupa guru yang atraktif dengan pemberian ice breaking dan materi pembelajaran 
dengan gerakan yang menarik, serta siswa yang tanggap akan aturan dan 
konsekuensi. Pengembangan diarahkan pada dukungan terhadap bakat motoriknya 
dalam kegiatan ekstrakurikuler dan dengan guru yang lebih energik dianggap sebagai 
tempat curhat. Kendala yang dialami adalah mengatur siswa yang selalu aktif dan 
guru yang kurang kreatif mengemas pembelajaran, solusi yang diberikan adalah 
memanfaatkan keaktifan siswa sebagai sarana pembelajaran, membuat kontrak 
belajar, dan mengadakan pelatihan guru.  
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